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RINGKASAN L
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan komposisi medium kultur in vitro
yang mampu mensupport perkembangan sigot untuk berkembang dan membelah
menjadi embrio blastosis yang siap untuk ditransfer. Dalam rangka mengoptimalkan
kondisi medium kultur sehingga menghasilkan embrio dengan daya hidup yang tinggi,
sebagai bank embrio untuk keperluan menunjang program transfer embrio, perlu
menambahkan Insulin Transferrin Selenium (1TS) dan Bovine Serum Abumin (BSA).

Supiementasi insuiin Transferrin Seienium daiam medium Kuiwr in vitro
mengikat radikal, memacu perkembangan sel, mencegah kerusakan sel karena peran
antioksidan didalamnya, sehingga dapat meningkatkan viabilitas blastosis hasil kultur
in vitro. Suplementasi Bovine Serum Abumin ke dalam media kultur dapat peningkatan
kompetensi perkembangan embrio untuk tumbuh pada medium kultur in vitro.

Penelitian ini direncana dalam 2 tahun penelitian tahun kedua terdiri dari beberapa
tahapan penelitia yaitu produksi embrio secara in vitro, preparasi resipien dengan
hormonal, Transfer Embrio mencit dengan metode bedah, pemeriksaan angka
kebuntingan, pemeriksaan angka implantasi, pemeriksaan jumlah embrio yang tidak
dimplantasikan, pemeriksaan jumlah fetus hidup dan pemeriksaan ekspresi integrin.

Hasil penelitian menunjukan Prosentase angka kebuntingan induk setelah embrio
ditransferkan pada kelompok perlakuan 1 (80%) lebih tinggi dari pada kelompok
perlakuan 2 (60%) dan kelompok perlakuan 3 (60%). Prosentase jumlah anak yang
dilahirkan pada kelompok perlakuan 1 (80%) lebih tinggi dari pada kelompok
perlakuan 2 (44,4%) dan kelompok perlakuan 3 (40,7%). Prosentase jumlah embrio
yang tidak implantasi pada kelompok perlakuan 1 (20%) lebih rendah dari pada
kelutpok petlakuan 2 (55,6%) dan keluinpok peiiakuan 3 (5%2,3%). Demikian juga
ekspresi integrin pada kelompok perlakuan 1 sangat kuat yang ditandai warna coklat
chromogen dibandingkan kekompok perlakuan 12 dan perlakuan 3.

Kesimpulan penelitian ini adalah prosentase induk bunting, jumlah anak yang
dilahirkan dan ekspresi integrin pada kelompok perlakuan suplementasi kombinasi ITS
5 % dan BSA 5 % lebih baik dart pada ITS 5§ % atau MEM dengan BSA 5 % ,
sedangkan prosentase Jumlah embrio yang tidak implantasi pada kelompok perlakuan
suplementasi kombinasi ITS § % dan BSA S % lebih rendah dari pada ITS § % atau
MEM dengan BSA 5 %. Terdapat perbedaan ekpresi integrin pada uterus yang
diimplantasi embrio antar kelompok perlakuan. Kesimpulan kombinasi ITS dan BSA
pada medium kultur dapat meningkatkan angka implantasi, kebuntingan, jumlah fetus
yang diiahirkan dan ckspresi integrin. Saran yang disampaikan berdasarkan hasii
penelitian ini adalah perlu dipertimbangkan dan dikaji penambahan kombinasi ITS dan
BSA untuk meredam pelepasan radikal bebas dalam medium kultur, medium fertilisasi
dan medium vitrifikasi

Luaran yang dicapai dari penelitian tahun kedua adalah publikasi ilmiah pada jurnal
Veterinary World EISSN: 2231-0916, volume 11, Nopember 2018 yang terindeks
scopus Quartil 2, serta Seminar Internasional : 5 th Internasional Conference of
Advance Moleculer Bioscience and Biomedical Engineering (ICAMBBE) 2018
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberhasilan Transfer embrio sangat ditentukan oleh kualitas embrio yang akan
ditransier dan Kesiapan dari endometiium uteius. Cimbiio dikatakan miempuiyai
kualitas yang bagus bila embrio tersebut bisa berkembang dan tumbuh didalam rahim
resipien. Embrio yang berkualitas dapat dihasilkan secara in vitro maupun secara in
vitro. Embrio yang dihasilkan secara in vitro memiliki banyak kelebihan antara lain
bisa dihasilkan dalain juimiah baityak dan winui yang sciagain.

Saat ini penyedian embrio secara in vitro untuk keperluan transfer embrio masih
belum bisa memenuhi kualitas embrio dengan daya hidup yang tinggi. Hal ini
berdasarkan pada hasil angka kebuntingan apabila embrio yang diproduksi secara in
vitro ditransier ke resipien menghasiikan aigka Kebuntingan yaing masih rendal. Masih
rendahnya angka kebuntingan ini perlu dikaji seccara molekuler reproduksi, mengingat
pada proses kultur embrio secara in vitro banyak faktor yang mempengaruhi antara lain
sumber nutria dan stres selama kultur.

Untuk memaksimalkan kondisi medium kultur dalam rangka produksi embiio
secara in vitro untuk kebutuhan transfer embrio, maka berbagai upaya dilakukan antara
lain dengan merekayasa kondisi kultur in vitro supaya dapat meningkatkan daya hidup
embrio tahap blastosis yang memenui kriteria layak transfer. Beberapa faktor
peitumibuhan ditambaliRan ke mediwm sultui yaitu fuswlin Transfervin Seleniwm  dai
Bovine Serum Albumin pematangan dan media pembiakan untuk meningkatkan
kemampuan oosit berkembang ke tahap meiosis I1. Beberapa

Insulin Transferrin Selenium merupakan suplemen media kompleks yang terdiri
dari insulin, transieriiin dait seleniuin yang bila ditambalikan dalain medium kultur
dapat mengurangi mengikat radikal bebas (Das ct al., 2013). Insulin Transferrin
Selenium merupakan protein komplek yang dapat memacu perkembangan sel,
mencegah kerusakan sel karena peran antioksidan didalamnya, sehingga dapat
imcinpeitahankan viavilitas embrio. Menuiut Qin ef af., (2007) dan Amir e «fl., (2013),
Insulin Transferrin Selenium dapat meningkatkan kualitas dan viabilitas blastosit hasil

kultur in vitro.

1
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Bovine Serum Abumin sebagai sumber protein yang mengandung banyak asam amino
csensial.  Suplementasi BSA  dalam  miedium  koltwr  dapat  peningkatan  kompeiensi
perkembangan embrio untuk tumbuh pada medium kultur in vitro, mempercepat tahapan
pembelahan embrio sehingga embrio bisa tumbuh dan berkembang sccara maksimal
menghasilkan blastosis yang excellen dan viabilitas embrio. Viabilitas embrio yang rendah
akan imempengaruhi implaniasi yaitu penempelan embrio pada endometriuim.
Penurunan kualitas dan viabilitas embrio juga disebabkan karena banyaknya sel
tropoblas yang berfunsi sebagai plasenta embrionik mengalami apoptosis, akibatnya
tidak terjadi implantasi dan kebuntingan. Selain itu ketebalan endometrium dari
resipich harus siap mencrima eimbrio (Sugiinoto ei al., 2012, Gomez and Diez,
Sreenivas et al., 2014; Kogyigit et al,, 2015).

Viabilitas blastosis hasil kultur in vitro sangat mempengaruhi angka keberhasilan
implantasi embrio dan terjadinya kebuntingan setelah blastosis tersebut di transfer
keresipien. Oleh karena itu diperiukan studi untuk mengoptimalkan medium kultur,
schingga mampu memproduksi blastosis secara in vitro sebagai bank embrio untuk
keperluan transfer embrio dan meningkakan angka kebuntingan.

Berdasarkan latar belakang diatas perlu dilakukan penelitian untuk membuktikan
Efektivitas fasulin Transfervin Selenium dan Bovine Serum Albumin pada Medium Kultur /s
vitro Terhadap Apoptosis Sel Tropoblas, Jumlah Blastosis dan Keberhasilan Transfer
Embrio.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dapat disampaikan pada penelitian ini adalah :

1. Apakah suplementasi Insulin Transferrin Selenium dan Bovine Serum
Albumin dapat meningkatkan angka kebunting induk mencit ?

2, Apakah suplementasi Inswlin Transferrin Selenium dan Bovine Serum
Albumin dapat meningkatan ekspresi integrine pada endometrium uterus ?

3. Apakah suplementasi Insulin Transferrin Selenium dan Bovine Serum
Albumin dapat menurunkan jumlah resorbsi embrio ?

4. Apakah suplementasi Insufin Trunsferrin Selenium dan Buvine Serum

Albumin dapat meningkatkan jumlah fetus hidup ?

2
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1.3. Luaran Penelitian
Luaran penelitian ini adalah Publikasi jurnal nasional terakreditasi dan jurnal

internasional

3
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Apoptosis

Sel mempunyai bekal kemampuan untuk melakukan proteksi yaitu berupa
meckanisme perbaikan (repair) dan apoptosis. Embrio hasil kultur yang tidak bisa
diperbaiki akain dihancurkan melalui mekanisine apoptosis atau inengalaini Kegagalaii
dalam proses fertilisasi dan tumbuh-kembangnya, sedangkan yang mampu bertahan
akan terus tumbuh dan berkembang. Mekanisme apoptosis yang terjadi pada sel ini
dapat dikendalikan pula oleh HSPs.

Heai Shock  Facior (HST)-1 mciupakan piotcin yang beranguigjawab uniuk
menginduksi terekspresinya HSPs baik pada kondisi fisiologis maupun sel yang
mengalami stres. HSP70 menunjukkan mekanisme proteksi sel dengan mencegah
aktivasi caspase yang bekerja proapoptotik. Dalam mekanisme proses apoptosis sel
peran caspase 3 saiigatl meneniukan. {al yang periu diwaspadai adaiiya Kemiungkiian
embrio yang mampu tumbuh dan berkembang, tetapi mengalami kerusakan di tingkat
DNA. Jika terdapat kelainan di tingkat DNA akan memicu munculnya kematian sel
pada embrio yang akan di transfer (Qin er al., 2007). Stres oksidatif yang ditimbulkan
selaima proses kKultur akan meningkatan TNT alfa yang merupakan salah satu fakior

yang dapat menurunkan viabilitas embrio ( Wuu et al., 1999)

2.2. Tinjauan Tentang InsulinTtransferrin Selenium

Asaim amino dalam medium Kultun akan meningRatkan perkeinbangail ¢iibrio
dan meningkatkan angka keberhasilan implantasi (Zhiang and Amstrong, 1990). Dalam
kultur sel, selain penambahan asam amino diperlukan komponen lain yaitu /nsulin
transferrin  selenium dapat memacu perkembangan embrio tahap blastosis,
meningkatkan  motititas  spetina  pasca  fhawing. Daii beberapa hasii  penclitiai
penambahan asam amino tanpa Insulin transferrin selenium tidak mampu merangsang
perkembangan maturasi oosit sapi (Cordova, 2009; Raghu ef al., 2002; Fengjun ef al.,
2008; Kurzawa et al., 2002, Soler ef al.,, 2003, Younis er al., 1998; Jeong er al., 2008).

fhsudin iransferrin selenium dikélahui sclain imampu mciingkatkan daya hidup
dan proliferasi sel, juga mengikat radikal bebas, sehingga pada proses pembekuan

Insulin transferrin selenium dapat menurunkan kematian inner cell mast dan

tropectodern setelah proses kultur (Archer er al., 2003; Devreker et al, 2001).

4
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Kandungan transferin dan selenium membuat pertumbuhan sel menjadi lebih baik.

Transferin mempunyai peran mengangkut zat besi ke dalam sel, sehingga pertuimbuhan
sel menjadi lebih optimal. Penambahan Insulin transferrin selenium mampu menekan
radikal bebas dalam medium kultur. Selain itu Insulin transferrin Selenium dalam
medium digunakan sebagai antioksidan. Kandungan sclenium mengaktivasi glutathione

peroxiduse yang berfungsi dalam penekanai radikal bebas.

2.3. Tinjauan Tentang Bovine Serum Albumin

Bovine Serum Albumin memiliki beberapa asam amino yang dapatdigunakan
scbagai substrat energik oleh embrio. Pengguniaan asam amino dalam media kultur
bebas serummeningkatkan perkembangan embrio (Lee er al., 2004). Bovine Serum
Albumin dapat berperan sebagai antioksidan, mengendalikan pHdan osmolaritas. Asam
amino juga dapatmengurangi stres dan sel fragmentasi disebabkan oleh dikultur embrio
in vitro (Sugimoto ef ui.,2012).

Bovine Serum Albumin embrio mempengaruhi efisiensi perkembangan embrio
bila digunakan untuk in vitro maturasi, in vitro fertilisasi dan in vitro kultur. Serum
Bovine Albumin secara luas digunakan sebagai protein sumber di pematangan oosit dan
media kultar embrio. tergantungpada sumber, serum yang mengandung konsentrasi
yang berbeda faktor pertumbuhan, hormon, asam amino dan protein yang mengikat
yangditemukan memiliki efek menguntungkan pada pematangan oosit dan
perkembangan embrio karena mampu mencegah zona pengerasan. Bovine Serum
Albumin menyebabkan perubahandalam morfologi embrio, ultra struktur cmbrio,

pembelahandan kelahiran normal (Sreenivas ef al,, 2014)

5
LAPORAN PENELITIAN EFEKTIVITAS INSULIN TRANSFERRIN SELENIUM.. WIDJIATI



- ——

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGG MILi;

FERPUSTAK AA~
WINVERRITAS o)

BURABR AYa
——
i R SR
BAB III. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1.  Tujuan Umum
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengoptimalkan kondisi

medium Kkultur schingga bisa menunjang keberhasilan perkembangan embrio

miencapai tahap blastosis
3.2 Tujuan Khusus Penelitian
Tujuan khusus dari ini adalah :
. Moembukiikan suplementasi fusulin Transfervin Selenium dan Bovine Seruni

Albumin dapat meningkatkan angka kebunting induk mencit.

2. Membuktikan suplementasi /nsulin Transferrin Selenium dan Bovine Serum
Albumin dapat meningkatkan ekspresi integrin pada endometrium uterus.
3. Membuktikan supleieniasi fusulin Transfervin Selenivm dan Bovine Serum

Albumin dapat menurunkan jumlah embrio yang tidak implantasi.
4. Membuktikan suplementast /nsulin Transferrin Selenium dan Bovine Serum

Albumin dapat meningkatkan jumlah fetus hidup.

3.3 Manfaat Penelitian

I. Insulin Transferrin Selenium dapat melindungi embrio dari radikal bebas dan

mampu meningkatkan perkembangan embrio

(=)

Penting untuk mencegah terjadinya apoptosis tropoblast selama kultur in vitro |
sehingga akan meningkat daya hidup blastosis dan implastasi

. TingKat  keberhasilan  imiplaniasi  embrio  sangat  menciiukan  terjadinya

La

kebuntingan.
4. Penelitian ini dapat mendukung program Transfer Embrio melalui tahapan

produksi embrio in vitro.

6
LAPORAN PENELITIAN EFEKTIVITAS INSULIN TRANSFERRIN SELENIUM.. WIDJIATI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN EFEKTIVITAS INSULIN TRANSFERRIN SELENIUM.. WIDJIATI



4.1.

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA | -

MILIY

PERPUSTAKAAI

WENVERSITAS AIRLANGGA |
BSURABAYA

BAB IV. METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperiomental laboratorium. Rancangan yang

digun

akan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan asumsi semua perlakuan

dihasilkan sama daii pengainbilan saimpel sampai dengan pengeijaain scita nondisi

laboratorium.. Penelitian ini terdiri dari 2 tahapan sebagai berikut, yaitu :

Peneclitian tahun IT

~
-

v ;& W

Produksi embrio secara in vitro

2. Preparasi  resipicn  dengan  hommonal  antuk  mcningKaikan  Ketcbalai

endometrium

Transfer Embrio mencit dengan metode bedah
Pemeriksaan ekspresi intergrin pada uterus
Pemeriksaan jumiah enibrio yaig tidak implantasi

Pemeriksaan jumlah fetus hidup

3.2. Bahan dan Alat Penelitian

3.3

Dahan yang digunakan pada penclitian ini adalah mcncil jantan umur 5 bulan,
mencit betina umur 3 bulan, /nsulin Transferrin Selenium (1TS), Bovine Serum
Albumin (BSA), Pregnant Mare Serum Gonodotropin, Human Chorionic
Gonadotropin (PMSG), Phosphate Buffer Saline (HCG), medium Engle
Minimum (MEM), mincral oil, gentaniysiin saifat, CO2, antibodi witegiii
Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah inkubator C02, mikroskup
inverted, program image motic, syringe, pipet pasteur, Hemi straw, petridish
dispossible, millipore.

Variabel Penelitian

Variabel Bebas

Variabel bebas pada penelitian ini adalah : Insulin Transferrin Selenium, Bovine

Serum Albumin

Variabel Tergantung

Variabel tergantung pada penelitian ini adalah

1. Angka kebuntingan

2. Ekspresi Intergrin

7
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3. Jumlah embrio yang tidak implantasi
4. Jumlah fetus hidup
Variabel Terkontrol
Variabel terkontrol pada penelitian ini adalah ruang penelitian, inkubator
CO:, peralatan, pemilihan alat ukur dari hasil penelitian, bahan-bahan yang
digunakan pada penelitian.
3.4. prosedur Pengamatan
1. Superovulasi dan koleksi sel telur
Mencit betina disuntik dengan hormon Pregnant Mare Serum
Gonodotropin (PMSG atau Foligon) dengan dosis 5 IU. Emipai puluh delapan
(48) jam kemudian disuntik dengan hormon Human Chorionic Gonadotropin
(HCG atau Chorulon) dan langsung dikawinkan dengan mencit jantan yang
sudah dikastrasi secara monomatting. Tujuh belas (17) jam setelah mencit
betina dikawinkan dilakukan pemeriksaan wagina plug (sumbai vagina).
Mencit betina yang positif sumbat vagina selanjutnya dilakukan koleksi sel
telur. Kemudian mencit betina yang positif sumbat vagina di dekapitasi,
selanjutnya di bedah dan dikeluarkan tuba falofii. Selanjutnya tuba falofii
dicuci dengan larutan Phosphate Buffer Saline, kemudian dipindahkan pada
petridish selanjutnya dilakukan flushing di bawah mikroskop inverted dengan
merobek kantong fertilisasi. Selanjutnya sel telur yang telah diflushing
dicuci dan disiapkan untuk fertilisasi in vitro.
2. Kematangan Oosit
Sel telur pada gelas objek difiksasi dalam larutan fiksator yaitu
campuran asetic acid glacial dan metanol dengan perbandingan 1:3,
selanjutnya diwarnai dengan pewarna aceto orcein 1 % selama 1-2 menit,
kemudian dilarutkan dengan larutan peluntur. Sediaan yang telah kering
diamati di bawah mikroskup dengan pembesaran 100x untuk melihat tahapan
germinal vesicle (GV), germinal vesicle break down (GVBD), Metafase I dan
Metafasell.
3. Tertilisasi in vitro
Sel telur yang sudah dikoleksi selanjutnya dicuci berturut-turut sebanyak
tiga kali pada medium PBS dan MEM. Sel telur yang sudah dicuci kemudian

dipindahkan pada medium Fertilisasi. Untuk menunggu persiapan spermatozoa
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yang akan digunakan untuk Fertilisasi in vitro. Spermatozoa diambil dari
cauda epididimis dari mencit jantan, kemudian dibenamkan pada mediuin
Fertilisasi yang sudah ada sel telurnya. Sel telur yang sudah bercampur
spermatozoa kemudian diinkubasi pada inkubator CO2 5% dengan suhu 37° C
selama 7 jam, kemudian dirontokan sel granulosa ntuk mengamati 2 pn.

. Kultur embrio sampai tahap blastosis

$a

Setelah terbentuk 2 pn, selanjutnya sigot dipindahkan dalam medium
kultur dan diinkubasi dalam inkubator C0; 5% pada suhu 37°C. Pergantian
medium kultur dilakukan 2 hari sekali sampai embrio mencapai tahap blastosis.

5. Mudifikasi niedium  kuitur dengan supicmentasi fasudin  Transferrin

Selenium (1TS) dan atau tanpa Bovine Serum Albumin
Modifikasi medium kultur in vitro dengan suplementasi Insulin Transferrin
Selenium (ITS) dan atau tanpa Bovine Serum Albumin. Secara keseluruhan
penelitian ini terditi dari 3 kelompok yaitu

Kelompok Perlakuan 1 (P1) : MEM +ITS 5% +BSA 5%

Kelompok Perlakuan 2 (P2) : MEM + ITS 5 %

Kelompok Perlakuan 3 (P3) : MEM + BSA 5 %

6. Pemeriksaan ekspresi integrin pada endometrium uterus

Jaringan uterus difiksasi pada obyek glass, selanjutnya dilakukan
rehidrasi dengan alkohol bertingkat, kemudian cuci dengan PBS, kemudian
direndam pada 3% hidrogen pcroksida H202(dalam DI water) selama 20 menit,
1% BSA daiam PBS 30 menii suliti iuang, antibodi integrin 1:1060 scnialam,
suhu dingin 4°C, Antibodi sekunder berlabel biotin (Anti Rat IgG Biotin
Labelled) dan antibodi primer integrin, 1 jam suhu ruang, SA-HRP (Sterp
Avidin- Hoseradish Peroxidase), 60 menit, suhu ruang, Kromogen DAB (3,3-
diaminobenzidine tetrahydrochloride), 20 menit, suhu ruang, Counterstain
(Aceto orcein), 3 menit, suhu ruang kemudian diperiksa dibawah mikroskup.
Setiap pergantian tahapan selalu dicuci denga PBS untuk membersihkan sisa

bahan yang menempel.

7. Pengamatan Kebuntingan, Jumlah Embrio yang Tidak Implantasi,
Jumlah Fetus Hidup
Pada hart ke !7 diamatt terjadinya resorbsi embrio, jumlah fetu

sebelum fetus dilahirkan hidup dan data ditabulasi dibandingkan dari

9
LAPORAN PENELITIAN EFEKTIVITAS INSULIN TRANSFERRIN SELENIUM.. WIDJIATI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN EFEKTIVITAS INSULIN TRANSFERRIN SELENIUM.. WIDJIATI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
e ——— ——
-_‘-__-_-——-“

MILIx
mn&mﬁ

,{ '“' TAS AIRLANG.,
—2YRABAY,

———

BAB. VII KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Kesimpulan dari sebagian penclitian yang sudah dikerjakan adalah :
I. Prosentase jumlah anak yang dilahirkan pada kelompok perlakuan suplementasi
1 | - ¥ BN 1 T & Nt T R Rt 1 ™ & N N AATAT
AULLIULIIADL 11D O J0 udll DOoMA 2 /0 10Ul valn uatl pauu 11D J /0 dudud iviL.ivl

dengan BSA 5 %

ra

Prosentase angka kebuntingan induk pada kelompok perlakuan suplementasi

kombinasi ITS 5§ % dan BSA 5 % lebih tinggi dan pada ITS 5% atau MEM

dengain BSA 5 %

3. Prosentase Jumlah embrio yang tidak implantasi pada kelompok perlakuan
suplementasi kombinasi ITS 5 % dan BSA 5 % lebih rendah dari pada ITS 5 %
atau MEM dengan BSA 5%

™ sx or. ] ] | " ' 1.1 P ) . s ... L2 : Yo £
LASPIESL HIHCENI paud ACIVITTPUR POildnudil SUPICinciiiast Kuinviiast 110 J /o

_4..

dan BSA 5 % sangat kuat yabg ditandai warna coklat chromogen, scdangkan
ckspresi integrin pada kelompok dari pada ITS 5 % atau MEM dengan BSA 5
% sedang yang ditandai coklat lemah.
Saran
Saran yang disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah perlu
dipertimbangkan dan dikaji penambahan kombinasi ITS dan BSA untuk
meredam pelepasan radikal bebas dalam medmum kultur, medium fertilisasi dan

3 o el ), | e
LHICUIULLD VIR ad)
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seluruh jumlah fetus yang yang berkembang. Jika menunggu fetus
dilahirkan , akan kesulitan mengamati ierjadinya resorbsi embrio, oleli
karena itu dilakukan terminasi sebelum lahir.

Kerangka Penelitian

Mencit Betina e Injeksi PMSG 51U
3 dan IICG S IU

Kawinkan dengan pejantan - —
vasektomi | Vaginal plug positip

¥
Koleksi ovum

In Vitro Fertilisasi

\

Kultur embrio in vitro

T~

Kelompok Pl Kelompok P2 Kelompok P
MEM + ITS 1 5 pg/ml + MEM +ITS 1 § pg/ml MEM + BSA 5%
BSA 5%

S ——

Jumlah Qosit yang diovulasikan
Kematangan Oosit
Angka Fertilisasi
Jumlah Blastosis

Apoptosis Sel tropoblas Tahun 1

¥

Produksi Embrio in vitro

¥

Angka kcbuntingan
Pemeriksaam ekspresi integrin
Jumlah embrio yang tidak implantasi Tahun (I
Jumlah fetus hidup
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5.1. Hasil Penelitian

I. Angka Kebuntingan

——— —
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BAB V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Prosentase angka kebuntingan induk setelah embrio ditransferkan pada

kelompok perlaknan 1 (P1) lehih tinggi dari pada kelomnok perlaknan 2 (P2)

dan kelompok perlakuan 3 (P3). Data prosentase jumlah anak yang dilahirkan

dapat dilahat pada tabel 2 dan gambar 2 dibawah ini

Tabel 1. Prosentase angka kebuntingan pada kelompok perlakukan penambahan

RCA ITS dan Kamhinaci RTA dan ITC nada meadinm [artilicaci in
Arusa My A e as  amass A mAcAssntesseesis asate & N L R L TR N

Kcl:l;:;)ook Ulangan Prosentase  jumlah  induk
bunting
P1 5 4 (80%)
P2 5 3 (60%)
P3 5 3(60%)
Keterangan:

Kelompok Perlakuan 1 (P1): MEM + I1S 5% + BSA 5 %
Kelompok Perlakuan 2 (P2) : MEM + ITS 5 %
Kelompok Perlakuan 3 (P3) : MEM + BSA 5 %

0%
T0%
(29
W
A
e
0%
0%

%

PLOMEM« TS5 %N« IALS

Gambar 1. Persentase angka kebuntingan induk setelah embrio ditransferkan

kelompok perlakuan

P2 AEM + TS5 X

B hetampok perakuan

11

PEASEM =« BSA S 5

Gambar 2. Fetus berkembang dalam uterus induk
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2. Implantasi dan jumlah Fetus yang dilahirkan

Prosentase jumlah anak yang dilahirkan pada kelompok perlakuan 1 (P1)

lebih tinggi dari pada kelompok perlakuan 2 (P2) dan kelompok perlakuan 3

(P3). Data prosentase jumlah anak yang dilahirkan dapat dilahat pada tabel 1

dan gambar | dibawah ini

Tabel 2. Persentase jumlah embrio yang dimplantasikan, jumlah embrio yang
tidak implantasi dan fetus yang dilahirkan pada kelompok perlakukan
penambahan BSA, ITS dan Kombinasi BSA dan ITS pada medium
fertilisasi in vitro

Kelompok | Jumlah embrio | Jumlah embrio yang Persentase jumlah
yang tidak implantasi Fetus Yang dilahirkan
diimplantasikan

Fi 30 0 (20 %0) Z4 (80%0)
P2 27 15 (55,6%) 12(44,4)
P3 27 16 (59,3%) 11 (40,7%)
Keterangan

Kelompok Perlakuan 1 (P1): MEM + ITS 5% + BSA 5%
Kelompok Perlakuan 2 (P2) : MEM + ITS 5 %
Kelompok Perlakuan 3 (P3) : MEM + BSA 5 %

S0

80

70
60

#@ Jumlah embrio yang

diimplantasikan

50
40
30 -
20 -
10 -
"

# Jumlah embrio yang tidak
implantasi

“ Persentase jumlah Fetus Yang
dilahirkan

Gambar 3. Persentase jumlah embrio yang diimplantasikan, jumlah embrio
sinever tidnls svmelamtans  dae .'u...-.lﬂl.. Fatiro winme dilnhielrne ampne
J’ml& il llllplﬂllwal e J AERRLLIE IwLUD J’mls CAGELLE B MR LRI

kelompok perlakuan

LAPORAN PENELITIAN
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3. Ekspresi integrin pada uterus

Ekspresi integrin pada uterus mencit antara kelompok dilahirkan pada
kelompok perlakuan 1 (P1) lebih kuat yang ditandai warna coklat dari pada
kelompok perlakuan 2 (P2) dan kelompok perlakuan 3 (P3). Tabel data hasil
analisis statistie dan gamharan ekspresi integrin antar kelompok perlaknan dapat
dilihat pada gambar dibawah ini.

Tabel 3. Rerata dan simpangan baku ekspresi integrin pada uterus yang
diimplantasi embrio dari kelompok perlakukan penambahan BSA,
ITS dan Kombinasi BSA dan ITS

Kelompok | Mean £ SD signifikasi
P1 6,60" = 1,95 0,000
P2 1,60° £ 1,52
P3 1,80" = 1,30
Keterangan : superkrip vang berbeda dalam kolom vang sama berbeda nvata
p<0,05

Kelompok Perlakuan 1 (P1) : MEM + ITS 5 % + BSA 5%
Kelompok Perlakuan 2 (P2) : MEM + ITS 5 %
+ Kelompok Perlakuan 3 (P3) : MEM + BSA 5%

Gambar 4. Ekpresi integrin paling kuat pada uterus kelompok ITS dan Kombinasi BSA
yang ditandai warna coklat chromogen, sedangkan kelompok penambahan
ITS saja atau BSA saja ekpresi intergrin sedang, pembesaran 100 kali

5.2 Luaran yang dicapai
Luaran yang dicapai dari penelitian tahun kedua adalah :
1. publikasi ilmiah pada jurnal Veterinary World EISSN: 2231-0916, volume 11,

Nopember 2018 yang terindeks scopus Quartil 2.
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